BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal

berikut:

1. Setelah dilakukannya analisis lingkungan eksternal, dapat disimpulkan
mengenai peluang (opportunity) dan ancaman (threat) yang perlu
diperhatikan dan dihadapi oleh Bank X:

Peluang (opportunity)

e Bank tertentu memberikan pinjaman berdasarkan nilai
jaminan yang bagus

e Proses mudah untuk pinjaman non-bank dengan proses cepat
(bunga cukup tinggi)

e Sumber dana di Indonesia yang terus meningkat

e Investor yang berinvestasi membeli rumah atau pabrik masih
cukup banyak

e Bank agresif menyalurkan pinjaman

Ancaman (threat)

e Usaha debitur mengalami penurunan, sehingga potensi kredit

bermasalah meningkat
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e Debitur melakukan side streaming, dana pinjaman tidak
dipakai sesuai dengan tujuan pinjaman diberikan
e Solusi penyelesaian kredit bermasalah lebih sulit karena

proses secara hukum memerlukan waktu yang lama

2. Berdasarkan analisis value chain, kondisi lingkungan internal perusahaan

(kekuatan dan kelemahan) Bank X:

Primary activities

Pada rantai nilai inbound logistics, kekuatan yang dimiliki Bank X
yaitu dokumentasi lengkap aktivitas penagihan dari sebelum
bermasalah hingga kredit tersebut bermasalah. Namun terdapat
kelemahan yaitu data-data history debitur masih dilakukan input
manual.

Pada rantai nilai operations, Bank X memiliki kekuatan phase-out
strategi untuk debitur yang berpotensi bermasalah. Terdapat juga
kelemahannya yaitu pelunasan kredit bermasalah di Bank X lebih
ketat dan harus ada compliance & risk opini serta sulitnya
persetujuan pelunasan dibawah pokok, jumlah pinjaman tidak
terpakai pada Bank X cukup tinggi dan debitur memakai ke hal tidak
produktif.

Pada rantai nilai marketing, kekuatan yang dimiliki Bank X adanya
team khusus untuk pencegahan dan penanganan kredit bermasalah
yang memiliki kemampuan dan ada team marketing di wilayah lain,

proaktif restruktur dengan insiatif dari bank dan proses restruktur
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didukung oleh management, dan Bank X melakukan kerjasama
dengan balai lelang swasta dan broker property. Teridentifikasi juga
kelemahan bahwa terdapat keterbatasan kemampuan Bank X karena
keterbatasan training dan jarang training yang tepat untuk
marketing.

Pada rantai nilai service, kekuatan yang dimiliki adalah peningkatan
persentase nominal tabungan karena program dana murah untuk

simpanan di Bank X.

Support activities

Pada rantai nilai Procurement, kelemahan pada Bank X vyaitu
pelunasan perhitungan bunga yang patokannya bunga modal bank
cukup tinggi karena porsi deposito masih 75%.

Pada rantai nilai Human Resources Management, kelemahan yang
dimiliki Bank X adalah proses community checking & trade
checking kurang akurat karena officer bagian checking kurang
pengalaman.

Pada rantai nilai Technological Development, Bank X memiliki
kekuatan yaitu layanan yang diberikan kepada nasabah untuk
reminder kewajiban pinjaman.

Pada rantai nilai Infrastructure, Bank X tidak memerlukan

perbaikan apapun.
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3. Dari hasil analisis lingkungan internal dan lingkungan eksternal, penulis
mendapatkan beberapa kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang
(opportunity), dan ancaman (threat). Selanjutnya penulis memetakan
SWOT agar didapatkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan kredit
bermasalah:

a. Strategi SO
Dengan memetakan kekuatan dan peluang dalam penyelesaian
kredit bermasalah Bank X dapat melakukan pencegahan kredit
bermasalah, memberikan keringanan pada debitur dengan bunga
yang lebih rendah, proses lelang atau penyelesaian melalui balai
lelang swasta, kemudian perlu dilakukannya penyehatan debitur
untuk bisa diambil alih bank lain.

b. Strategi WO
Dengan memetakan kelemahan dan peluang dalam penyelesaian
kredit bermasalah Bank X, mengarahkan debitur untuk melakukan
pelunasan dari sumber dana lain dan menyelesaikan kredit
bermasalah dari penjualan jaminan.

c. Strategi ST
Dengan memetakan kekuatan dan ancaman dalam penyelesaian
kredit bermasalah Bank X, perlu dilakukan penyelesaian
pencegahan kredit bermasalah supaya lebih efektif dan percepatan

proses pelunasan dari jaminan.
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d. Strategi WT
Dengan memetakan kelemahan dan ancaman dalam penyelesaian
kredit bermasalah Bank X, harus dilakukan peningkatan kontrol
untuk kredit bermasalah dan meningkatan kemampuan untuk analisa

kredit.

6.2  Saran
Dari strategi-strategi yang sudah didapatkan dan dipaparkan, penulis akan
memberikan saran mengenai beberapa hal di bawah ini untuk dapat

dipertimbangkan agar bisa memperbaiki aktivitas pada value chain Bank X.

1. Proses checking seperti community checking agar bisa mengetahui kondisi
debitur di sesama pedagang yang sejenis. Juga checking kepada pemasok
atau pembeli utama untuk mengetahui kualitas dari pemasok dan pembeli.

2. Kewenangan compliance harus dibatasi sehingga proses untuk pelunasan
menjadi lebih cepat.

3. Menggalakkan proses kerjasama dengan broker property dan balai lelang
swasta untuk percepatan proses pelunasan dari jaminan di luar proses

litigasi.
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